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Intisari—Hutan kota merupakan bagian dari Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang memiliki peran penting 

terhadap keberlangsungan fungsi ekologi di wilayah perkotaan. Secara ekologi burung memiliki peran 

penting dalam ekosistem hutan kota. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui peran ekologi burung yang 

hidup di Hutan Kota Metro. Metode yang digunakan adalah point count dengan data yang dikumpulkan 

meliputi jenis burung dan jenis pakan. Data tersebut selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian mencatat 29 spesies burung dari 18 famili ditemukan di hutan kota metro. Peran ekologi spesies 

burung di hutan kota metro antara lain 44,83% (13 spesies) sebagai pengendali hama, 13,79% (4 spesies) 

sebagai penyebar biji, 10,34% (3 spesies) sebagai penyerbuk bunga atau pollinator, 27,59% (6 spesies) 

sebagai pengendali rumput liar dan 10,34% (3 spesies) burung pemangsa atau predator. Berdasarkan peran 

ekologi tersebut keberadaan 29 spesies burung di Hutan Kota Metro perlu dijaga kelestariannya dengan 

pengelolaan hutan yang tepat untuk mendukung kehidupan burung.  

Kata kunci —Hutan kota, peran ekologi, burung. 

 
Abstract —Urban forests are part of Green Open Space that also have large part of sustainability of ecological 

function in urban areas. Ecologically, bird species are the most important thing in urban forest system. The 

purpose of the research is to knowingbirds ecology contribution in Metro Urban Forest. Methodology of the 

research is point count by collecting data about bird species and type of fodder. The data has been analyzed 

descriptively with qualitative approach. The result are 29 bird species of 18 families found in Metro Urban 

Forest. The roles of species are 44,83% (13 species) as pest control, 13,79% (4 species) as seed dispersers, 

10,34% (3 species) as pollinator, 20,69% (6 species) as weed controller and 10,34% (3 species) as predator. 

Based on the ecoligical role, a good forest management can support in keeping a whole species alive. 

Keywords—Urban forests, ecoligical role, birds. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Hutan Kota merupakan bagian dari RTH 

yang dimiliki publik, dimana terdapat 

susunan atas rangkaian ekosistem dari 

komponen biologi, ekonomi dan budaya 

yang satu sama lainnya memiliki keterkaitan 

[9]; [37]. Salah satu hutan kota yang berada 

di Provinsi lampung yaitu Hutan Kota Metro. 

Hutan Kota Metro memiliki tiga fungsi yaitu 

lansekap, estetika dan ekologi [22]. 

Keberadaan burung di hutan kota sangat 

berpengaruh penting dan memperkuat fungsi 

ekologi [16].  

Kehadiran burung di suatu habitat dilihat 

dari kesesuaian dan ketersediaan habitat 

dalam mendukung kehidupan burung [23]. 

Tingginya jumlah spesies yang hidup pada 

habitat tertentu dapat menunjukkan bahwa 

habitat tersebut memiliki peranan baik untuk 

mencari makan, berlindung, berkembang 

biak dan bersarang [27].  

Peran ekologi burung pada ekosistem 

sangat penting yaitu sebagai penyerbuk alami 

(pollinator) dan penyebar biji (seed 

dispersal) [28], pengendalian hama, indikator 

perubahan lingkungan dan indikator 

perubahan musim [20], sehingga burung 

dapat dijadikan sebagai indikator kesehatan 

lingkungan [19]. Selain itu, burung memiliki 

peranan sangat besar dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem khususnya rantai 

makanan [6]; [9] dan menjaga kelestarian 

lingkungan, sehingga kelestariannya harus 

dipertahankan dari kepunahan maupun 

penurunan keanekaragaman jenisnya [13]; 

[3]. Berdasarkan uraian diatas maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran ekologi burung yang hidup di Hutan 

Kota Metro. 
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II. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Desember 2019 – Februari 2020 di beberapa 

lokasi Hutan Kota Metro. Hutan kota tersebut 

adalah Hutan Kota Tersarigaga, Linara, 

Islamic Center, Terminal 16C, Stadion dan 

Bumi Perkemahan. Peta lokasi hutan kota 

metro dapat dilihat pada Gambar 1. Alat 

yang digunakan saat melakukan pengamatan 

yaitu alat tulis, roll meter, binokuler, 

stopwatch dan kamera digital, tally sheet dan 

buku panduan identifikasi burung [14]. 

 

 
Gbr. 1 Peta Lokasi Penelitian Hutan Kota Metro 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu point count. Pengamatan burung 

dilakukan melalui 3 titik pengamatan (spot) 

pada setiap lokasi hutan kota. Pengamatan 

dilakukan pada pagi hari pukul 06.00-08.00 

WIB dan sore hari pukul 16.00-18.00 WIB 

pada masing-masing hutan kota selama tiga 

kali pengulangan. Waktu tersebut dipilih 

dengan pertimbangan burung sedang 

melakukan aktivitas sehingga memiliki 

peluang lebih besar untuk ditemukan. Lama 

waktu pengamatan setiap titik pengamatan 

(spot) adalah 20 menit. 

Data yang dikumpulkan yaitu jenis burung, 

jumlah jenis burung, jumlah individu, waktu  

perjumpaan burung dan aktivitas burung dan 

jenis pakan [7]; [2]. Data yang terkumpul 

selanjutnya dikelompokkan berdasarkan 

famili dan tipe guild (kelompok pakan). 

Identifikasi jenis burung merujuk pada [14] 

dan kelompok pakan jenis burung merujuk 

pada [29]. 

Hasil pengamatan kemudian dianalisis 

secara deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif 

kualitatif digunakan untuk dapat 

menggambarkan kondisi hutan kota sebagai 

habitat burung. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sebanyak 29 jenis burung dari 18 famili 

yang ditemukan di Hutan Kota Metro. 

Berdasarkan kelompok pakan atau tipe guild 

peran ekologi burung terbagi menjadi 5 yaitu 

sebagai pengendali hama, penyebar biji, 

pengendali rumput liar, penyerbuk 

bunga/polinator dan sebagai 

predator/pemangsa. Sebanyak 13 spesies 

burung (44,83%) sebagai pengedali hama, 4 

spesies burung (13,79%) penyebar biji dan 6 
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spesies burung (20,69%) pengendali rumput 

liar dapat dilihat pada Tabel 1. Sedangkan 

burung sebagai polinator/penyerbuk dan 

predator/pemangsa masing-masing sebanyak 

3 spesies (10,34%) tersaji pada Tabel 2. 

 

Tabel I. Peran Ekologi Spesies Burung Sebagai Pengendali Hama dan Penyebar Biji 
Peran Ekologi Burung 

No 
Penyebar Biji (n=4; 13,79%) 

No 
Pengendali hama (n=13; 44,83%) 

Nama Lokal Nama Ilmiah Nama Lokal Nama Ilmiah 

1 Cabai Bunga-Api Dicaeum trigonostigma  1 Walet Linci  Collocalia linchi  

2 Cabai Jawa Dicaeum trochileum 2 Kuntul Kerbau  Bubulcus ibis  

3 Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster 3 Kekep Babi Artamus leucorynchus 

4 Perling Kumbang Aplonis panayensis  4 Kapasan Kemiri Lalage nigra 

No 
Pengendali Rumput Liar (n=6; 20,69%) 5 Kacamata Biasa Zosterops palpebrosus  

Nama Lokal Nama Ilmiah 6 Perenjak Jawa Prinia familiaris 

1 Tekukur Biasa Streptopelia chinensis  7 Bentet Kelabu Lanius schach 

2 Gereja Erasia Passer montanus 8 Cinenen Kelabu Orthotomus ruficeps 

3 Perkutut Jawa Geopelia striata 9 Cici Padi Cisticola juncidis  

4 Bondol Jawa Lonchura leucogastroides 10 Koreo Padi Amaurornis phoenicurus  

5 Bondol Peking Lonchura punctulata 11 Pelatuk Kijang Micropternus brachyurus 

6 Bondol Haji Lonchura maja 12 
Bubut Alang-

Alang 
Centropus bengalensis 

   
13 

Bambangan 

Kuning  
Ixobrychus sinensis 

Sumber: Data primer 

Berdasarkan hasil penelitian, peran 

ekologi burung sebagai penyebar biji (Tabel 

1) dilakukan oleh jenis burung cucak 

kutilang (Pycnonotus aurigaster). Burung 

cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) 

banyak ditemukan sedang bertengger dan 

memakan buah-buahan bertekstur lunak yaitu 

papaya dan pisang (Gambar 2). 

 
Gbr. 2 Burung cucak kutilang (Pycnonotus 

aurigaster). 

 

Hutan Kota Tasarigaga merupakan 

salah satu hutan kota yang memiliki tipe 

habitat terbuka yang ditumbuhi pepohonan 

dan tanaman pertanian. Selain itu burung 

cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) 

menyebarkan biji buah-buahan ini dengan 

cara membuangnya bersama kotoran, hal ini 

didukungbanyak terlihat kotoran burung 

yang tersebar di setiap Hutan Kota Metro.  

Burung-burung frugivora merupakan 

salah satu agen endozookori yang efektif 

dalam proses membantu pelepasan daging 

buah dan kulit buah, serta dapat 

mempermudah germinasi biji dalam saluran 

cernanya [36]. Buah yang dimakan oleh 

burung memiliki biji yang tidak dapat 

dicerna oleh burung, kemudian dibuang 

bersama kotoran pada saat pergerakan 

burung pada habitatnya, maka hal tersebut 

dapat membantu proses regenerasi vegetasi 

dan persebaran tumbuhan pada habitat [15]. 

Selain itu, terdapat kelompok burung 

pemakan buah-buahan yang sangat menyukai 

buah yang matang, berukuran kecil dan 

bertekstur lunak [29]. Burung pemakan buah-

buahan merupakan burung yang mudah 

ditemukan di daerah hutan sekunder [18]. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan maka ditemukan burung pemakan 

biji-bijian yang dapat berperan sebagai 

pengendali rumput liar yang tersaji pada 

Tabel 1. Ditemukannya sebanyak 6 spesies 

burung yang memakan jenis biji-bijian salah 

satunya yaitu burung gereja erasia (Passer 

montamus). Jenis burung ini ditemukan di 

seluruh lokasi Hutan Kota Metro.Namun, 

paling banyak ditemukan di Hutan Kota 

Terminal 16C. Lokasi Hutan Kota Terminal 

16C yang berada di pertenggahan kota yang 

dikelilingi banyak gedung memungkinkan 

hutan kota ini menjadi menjadi tempat 
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mencari makan (feeding ground) bagi burung 

gereja erasia. Aktivitas burung ini selama 

pengamatan didominasi oleh aktivitas sedang 

memakan biji-bijian. 

Tetapi disisi lain, burung pemakan biji-

bijian dalam agro-ekosistem dianggap 

sebagai hama, tetapi dalam ekosistem alami 

burung ini memiliki peran yang dapat 

berkontribusi dalam perpindahan biomasa 

kepada konsumen kedua dan ketiga, artinya 

granivor memiliki peran dalam rantai 

makanan [35]; [15]. Burung jenis ini 

memiliki ciri khas bentuk paruh yang lebih 

tebal dan keras sehingga dapat memecahkan 

biji. Selain burung pengendali rumput liar, 

ditemukan spesies burung yang berperan 

sebagai pengendali hama. 

Hasil penelitian lainnya yaitu peran 

ekologi burung sebagai pengendali hama. 

Salah satu jenis burung yang berperan 

sebagai pengendali hama yaitu burung 

kacamata biasa (Zosterops palpebrosus). 

Spesies burung ini terbanyak ditemukan di 

Hutan Kota Terminal 16C dan Bumi 

Perkemahan. Burung kacamata bisa 

(Zosterops palpebrosus) teramati sedang 

melakukan aktivitas bertengger sembari 

memakan serangga kecil. Serangga kecil 

yang dimakan burung ini adalah ulat dan 

jangkrik. 

Aktivitas burung pemakan serangga 

yang sering termati di Hutan Kota Metro 

yaitu bertengger dan mencari makan. Hal ini 

mengindikasikan ketersediaan pakan berupa 

serangga yang melimpah, sehingga 

keberadaan kelompok burung pemakan 

serangga di Hutan Kota Metro menjadi 

penting untuk menjaga kestabilan populasi 

serangga. Serangga memiliki sifat yang suka 

bersembunyi di beberapa bagian pohon 

sehingga hal tersebut menjadi faktor selektif 

dalam proses spesiasi teknik mencari pakan 

burung, maka hal ini menunjukan bahwa 

variasi guild  pakan pada kelompok burung 

pemakan serangga lebih melimpah [29].

Tabel II. Peran Ekologi Spesies Burung sebagai Penyerbuk Bunga/polinator dan Predator/Pemangsa 
Peran Ekologi Burung 

No 
Penyerbuk bunga/polinator (n=3; 10,34%  ) 

No 
Predator/pemangsa (n=3; 10,34%  ) 

Nama Lokal Nama Ilmiah Nama Lokal Nama Ilmiah 

1 Madu Polos Anthreptes simplex  1 Elang Tikus Elanus caeruleus 

2 Madu Kelapa Anthreptes malacensis 2 Cekakak Blukar  Halcyon smyrnensis 

3 Madu Sriganti Cinnyris jugularis 3 Cekakak Sungai  Halcyon chloris 

Sumber: Data primer  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

jenis burung yang memiliki peran sebagai 

penyerbuk bunga/polinator yang dapat dilihat 

pada Tabel 2. Jenis burung penyerbuk bunga 

yang ditemukan adalah burung dari famili 

Nectariniidae (famili burung madu). Burung 

madu merupakan salah satu spesies burung 

penghisap nektar yang banyak dijumpai pada 

pohon penghasil buah dan bunga [29]. 

Burung yang paling banyak ditemukan yaitu 

burung madu sriganti (Cinnyris jugularis). 

Jenis burung ini banyak ditemukan di Hutan 
Kota Tasarigaga. 

Aktivitas burung ini sering teramati 

sedang menghisap nektar pada pohon bungur 

lilin dan jenis tanaman berbunga lainnya. 

Namun, intensitas perjumpaan burung madu 

di Hutan Kota Metro relatif kecil. Salah 

satunya disebabkan oleh waktu pengamatan 

yang tidak bersamaan dengan musim 

vegetasi berbunga. Artinya, waktu 

pembungaan tanaman di Hutan Kota Metro 

tidak terjadi sepanjang tahun. Kondisi ini 

berpengaruh terhadap keberadaan jenis 

burung madu, karena bergantung pada waktu 

pembungaan tanaman [21]. Hal ini 

menyebabkan burung pemakan nektar 

memliki relung yang kecil karena tergantung 

pada tanaman berbunga [29]. 

Peran burung ini sangat penting dalam 

proses membantu penyerbukan bunga [32]. 

Burung pemakan nektar secara ekologis 

memanfaatkan tajuk pohon yang memiliki 
banyak bunga dan berperan sebagai polinator 

(agen penyerbukan), hal tersebut termasuk 

dalam proses ornitogami (penyerbukan oleh 

burung) [33]. Selain ini terdapat burung 

pemangsa atau predator yang ditemukan di 

lokasi hutan kota metro.  

Selain polinator, ditemukan juga spesies 

burung pemangsa/predator. Jenis burung 

predator terbanyak ditemukan pada saat 

pengamatan yaitu burung cekakak sungai 
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(Halcyon chloris). Selama penelitian burung 

ini sedang melakukan aktivitas terbang 

rendah di sekitar sungai dan di sekitar 

persawahan. Selain itu, burung ini ditemukan 

sedang melakukan aktivitas bertengger pada 

kabel listrik (Gambar 3). 

 

 
Gbr. 3 Burung cekakak sungai  

(Halcyon chloris). 
 

Burung ini paling banyak ditemukan di 

Hutan Kota Bumi Perkemahan. Lokasi bumi 

perkemahan yang berada di sekitar area 

persawahan dan aliran sungai merupakan 

habitat ideal bagi katak dan ikan yang 

menjadi mangsa burung ini. Burung predator 

lain yang ditemukan adalah elang tikus 

(Elanus caeruleus). Burung ini tergolong 

burung pemangsa (raptor) dari family 

accipitridae [14]. Burung ini teramati sedang 

terbang melintasi Hutan Kota Bumi 

Perkemahan. Burung pemangsa merupakan 

burung yang memiliki paruh penusuk dan 

pengoyak, tipe paruh ini berukuran pendek, 

kokoh dan tebal, bertepi tajam, meruncing 

dan ujung paruh atas berbentuk seperti kait, 

burung dengan ciri ini mencari makan 

dengan cara berburu [12]. Selain itu, 

beberapa spesies dari burung pemangsa 

memiliki peran sebagai spesies payung 

bahkan spesies kunci [24]. Hilang dan 

rusaknya suatu habitat burung pemangsa 

menjadi ancaman terbesar bagi burung jenis 

ini [34]; [31]. 

Faktor yang dapat menjadi pendukung 

kehadiran burung-burung pemangsa adalah 

suatu wilayah yang memiliki ketinggian dan 

terletak pada daerah pegunungan, sehingga 

jenis burung pemangsa dapat menjadikan 

habitat tersebut menjadi tempat berlindung 

dan berkembang biak [17]. Burung pemangsa 

memiliki kepekaan yang tinggi terhadap 

lingkungan sehingga dapat berperan sebagai 

indikator lingkungan yang sehat [24]. Selain 

itu, burung pemangsa memiliki peran sebagai 

spesies ‗payung‘ bahkan diantanya sebagai 

spesies ‗kunci‘ [37]. 

Kehadiran burung sangat penting 

sebagai penyeimbang lingkungan dalam 

komponen ekosistem, karena burung 

memiliki peran sebagai pemecah biji, 

penyerbuk, predator hama dan pemangsa 

puncak [26]. Sebagai salah satu komponen 

ekosistem, burung yang memiliki hubungan 

timbal balik dan saling ketergantungan 

terhadap lingkungannya, keadaan ini dapat 

dilihat dari rantai makanan dan jaring-jaring 

kehidupan yang membentuk sistem 

kehidupan dengan komponen ekosistem 

seperti tumbuhan. Sebagai indikator 

perubahan lingkungan dengan adanya 

keanekaragaman burung di kawasan tersebut 

menjadikan kawasan itu terbilang baik [5]. 

Pengelompokan pakan memiliki peran 

penting pada suatu habitat untuk memenuhi 

kebutuhan sumber pakan burung [1]. 

Berdasarkan kelompok pakannya, dari 29 

spesies burung yang ditemukan terbagi dalam 

6 kelompok yaitu insectivore (11 spesies), 

granivore (6 spesies), frugivore (4 spesies), 

nektarivore (3 spesies), predator (3 spesies) 

dan piscivore (2 spesies). Persentase 

kelompok pakan burung tersaji pada Gambar 

4. 



150  

 
 

Gbr. 4 Persentase Kelompok Pakan Burung 

 

Persentase tertinggi kelompok pakan 

burung di Hutan Kota Metro yaitu pemakan 

serangga (insectivore) sebesar 38%. Hal ini 

mengindikasikan keberadaan serangga 

melimpah [3], sehingga tersedia sepanjang 

tahun dan stabil populasinya [4]. Selanjutnya, 

persentase kelompok pakan burung tertinggi 

kedua yaitu granivore sebesar 21%. Burung 

dari kelompok granivore merupakan jenis 

burung yang umum ditemukan pada 

ekosistem urban karena memiliki 

kemampuan adaptif serta memiliki sebaran 

yang luas [14]. Sebesar 14% kelompok 

frugivore (pemakan buah) menandakan 

bahwa vegetasi atau pepohonan di lokasi 

penelitian banyak menghasilkan buah yang 

menjadi sumber pakan berbagai jenis burung. 

Secara umum, persentase kelompok 

nectarivore dan predator relatif kecil yaitu 

masing-masing 10%. Hal ini terjadi karena 

kelompok burung nectarivore memiliki 

relung yang kecil [29]. Sedangkan kelompok 

burung predator untuk jenis burung elang 

tikus dipengaruhi oleh jumlah mangsa yang 

terbatas dan sulit menemukan tempat 

bersarang [29] dan untuk jenis cekakak 

sungai dan cekakak belukar dipengaruhi oleh 

habitat yang spesifik yaitu lahan basah. 

Kelompok pakan burung terendah adalah 

piscivore sebesar 7%. Keberdaan jenis 

burung dari kelompok piscivore di Hutan 

Kota Metro terbatas hanya ditemukan di area 

yang memiliki habitat lahan basah. Jenis 

burung dari kelompok pemakan ikan atau  

piscivore sebagian besar merupakan burung 

air (waterbird) memanfaatkan habitat lahan 

basah untuk mencari makan [25]; [11] 

 

IV. PENUTUP  

 

Hasil penelitian menemukan sebanyak 29 

spesies burung dari 18 famili dengan peran 

ekologi pada ekositem hutan kota yaitu 

sebagai pengendali hama 44,83% (13 

spesies), sebagai penyebar biji 13,79% (4 

spesies), sebagai pengendali rumput liar 

20,69% (6 spesies), sebagaipenyerbuk bunga 

atau pollinator 10,34% (3 spesies) dan 

sebagai pemangsa atau predator 10,34% (3 

spesies). 
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